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Abstract 

 This classroom action research (CAR) was conducted in two cycles at SMP N 6 Wewewa Timur Middle School. 

The subjects of the study were all students in class VIII, totaling 20 students. The results of the pre-cycle activity 

analysis showed that the average cognitive learning outcomes were 60.25 with a percentage of 35%; the average 

value was 64.5, with a percentage of 45%, increasing to 70.25, with a percentage of 75%. The results of the 

affective student learning analysis in the first cycle showed that students obtained high scores of 66.6% and 

moderate 33.4%. The results of the second cycle analysis showed an increase in student scores of 83.3% and 

moderate 16.7%. Based on the results of the analysis of each cycle, it can be concluded that using the Jigsaw 

cooperative learning model with the help of Interactive Leaflet and Ppt Media can improve student learning 

outcomes in the cognitive and affective domains. 

PENERAPAN MODEL JIGSAW BERBANTUAN MEDIA LEAFLET DAN PPT 

INTERAKTIF DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII DI 

SMP N 6 WEWEWA TIMUR 
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Abstrak 

 Penelitian tidakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus di SMP N 6 Wewewa Timur. Subjek penelitian 

adalah semua siswa di kelas VIII, yang berjumlah 20 siswa.  Hasil analisis kegiatan pra-siklus menunjukkan 

bahwa hasil belajar kognitif rata-rata sebesar 60,25 dengan persentase 35%; nilai rata-rata sebesar 64,5, dengan 

persentase 45%, meningkat menjadi 70,25, dengan persentase 75%. Hasil analisis belajar peserta didik afektif 

pada siklus pertama menunjukkan bahwa siswa memperoleh nilai yang tinggi sebesar 66,6% dan sedang 33,4%. 

Hasil analisis siklus kedua menunjukkan peningkatan nilai siswa sebesar 83,3% dan sedang 16,7%. Berdasarkan 

hasil analisis setiap siklus, dapat disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw 

dengan bantuan Media Leaflet dan Ppt Interaktif  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di ranah kognitif 

dan afektif. 

Kata Kunci: kooperatif, Jigsaw, Media Leaflet Dan Ppt Interaktif, hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal 

yang sangat penting bagi kehidupan kita. 

Pentingnya pendidikan menyebabkan 

perlu adanya peningkatan mutu dalam 

pendidikan. Mutu Pendidikan nasional 

sangat ditentukan oleh mutu pembelajaran 

di sekolah (Fajri, 2016:99). 

Menurut Farida (2015:25) proses 

pembelajaran adalah rangkaian 

komunikasi antara peserta didik dan guru 

proses pembelajaran efektif bila terjadi 

transfer materi yang disampaikan oleh 

guru dapat diterapkan dalam struktur 

kognitif siswa. Dengan pembelajaran yang 

efektif itu dapat mempermudahkan siswa 

dalam belajar atau menerima pelajaran. 

Sedangkan menurut Isman (2011:138) 

pembelajaran harus berdasarkan pada 

pembelajaran aktif kegiatan belajar 

mengajar siswa harus aktif dalam 

menggunakan aspek kognitif untuk 

membangun pengetahuan yang baru 

perencanaan pembelajaran yang disusun 

dengan menekan pada berbagai aktivitas 

yang menuntut siswa untuk banyak terlibat 

aktif  akan memberikan pengaruh terhadap 

pengalaman belajar. Menurut Yuristia 

(2018) pembelajaran bertujuan untuk 

membantu siswa menguasai sejumlah 

fakta dan konsep-konsep pembelajaran 

serta dapat mengembangkan dan 

menanamkan sikap ilmiah dalam 

interaksinya dengan lingkungan sosial 

siswa juga dituntut untuk memecahkan 

dan mengaitkan pada kehidupan sehari- 

hari bukan hanya menimbulkan informas                                   

Menurut Idrus (2015:78) hasil 

belajar ialah permasalahan penting serta 

menjadi tujuan. Hasil belajar adalah salah 

satu indikator serta melihat sejauh mana 

pencapaian standar kompetensi yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Usaha dalam mencapai pendidikan yang 

maju tentu ada banyak permasalahan di 

dalamnya. Salah satu permasalahan dalam 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran 

di kelas adalah rendahnya hasil belajar 

siswa (Bunyamin, 2015:128). Hasil belajar 

yang kurang baik adalah merupakan 

bentuk bentuk dari kurangnya pemahaman 

siswa terhadap materi. Pemahaman siswa 

merupakan hal yang substansial dan sangat 

penting dalam proses pembelajaran. 

Karena keberhasilan proses pembelajaran 

tercermin dari pemahaman siswa terhadap 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan dan selanjutnya pada pencapaian 

hasıl belajar yang tinggi atau rendah. 

      Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru IPA di SMP N 6 Wewewa 

Timur di kelas VIII pada mata pelajaran 

IPA didapatkan hasil belajar siswa masih 

rendah. Selama proses pembelajaran 

berlangsung guru masih menggunakan 

model Discovery Learning dalam 

penerapan model ini  guru masih 

cenderung dominan dari kegiatan awal 

sampai dengan  kegiatan penutup, dengan 

penggunaan model ini masih ada beberapa 

siswa yang kurang aktif dan belum mampu 

memecahkan masalah dimana siswa masih 

belum memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, ada siswa yang 

melakukan kegiatan sendiri mulai bermain 

game, membuka media sosial, bahkan 

siswa hanya cenderung diam saja ketika 

ada pertanyaan yang diberikan, guru 

melakukan proses belajar mengajar 

menggunakan  metode ceramah dan tanya 

jawab, namun pembelajaran kurang 

berinteraktif. Sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat 

dari hasil penilaian tengah semester (PTS) 

TA 2024 Semester ganjil dimana dari 20 

siswa, hanya 50% yang mencapai KKM 

dan 50% belum mencapai KKM 

ketuntasan minimal 70. Rendahnya hasil 

belajar siswa tersebut menunjukkan 

rendahnya tingkat pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran IPA materi sistem 

pencernaan manusia. 

  Berdasarkan kemampuan berpikir 

kritis mereka sangat minim dan siswa 

masih jenuh, bosan dan kurang tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh 

karena itu, dibutuhkan salah satu media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, salah satu media yang 

digunakan adalah media leaflet dan ppt 

interaktif. Leaflet adalah bahan cetak 

tertulis berupa lembaran yang dilipat tetapi 

tidak dimatikan atau dijahit. Agar terlihat 

menarik biasanya leaflet didesain secara 

cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan 

menggunakan bahasa yang sederhana, 

singkat serta mudah dipahami leaflet 

sebagai bahan ajar juga harus memuat 
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materi yang dapat menggiring siswa untuk 

menguasai satu atau lebih kompetensi 

dasar (Majid, 2013:177-178).  

METODE 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas      (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan suatu kegiatan penelitian yang 

dilakukan oleh pendidik/guru untuk 

memecahkan suatu masalah yang ada di 

dalam lingkungan sekolah, baik yang 

menyangkut proses pembelajaran di dalam 

kelas maupun yang ada diluar kelas 

(Alfonsa, 2016:34). Sedangkan 

pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. 

 

Bagan PTK Model Kemmis & Mc.Taggart 

Lokasi Penelitian ini adalah di SMP Negeri 6 Wewewa Timur yang terletak di Desa Mata pyawu, 

Kecamatan Wewewa Timur, Kabupaten Sumba Barat Daya. Waktu Penelitian dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Laeflet dan Ppt Interaktif 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 2 siklus, yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, tahap pengamatan, tahap refleksi. Sebelum masuk siklus 1 dan siklus 2 terlebih dahulu 

peneliti melakukan prasiklus. Subjek dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII N 6 Wewewa 

Timur T. A 2024 yang berjumlah 20 0rang siswa. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau sebagai penyebab. Adapun variabel bebas (X) dalam penelitian inı adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan Media Leaflet dan Ppt Interaktif. Sedangkan Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu hasıl belajar siswa setelah 

adanya perlakuan. 

Tabel.1 Rekapitulasi Aspek Penilaian Afektif tiap Siklus 

Kegiatan Pembelajaran 

Aspek               Aspek  Afektif 

Pre n                       Predikat  

Sangat tinggi tinggi Sedang  rendah 

Siklus 1 1 10 9 0 

Siklus 2 5 13 2 0 
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Gambar 2. Hasil Belajar Afektif 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif tiap Siklus 

Kegiatan 

pembelajaran 

Nilai rata 

rata  

Jumlah siswa 

yang tuntas 

persentase Jumlah siswa 

yang tidak tuntas  

persentasi 

Pra Siklus  60,75 7 35% 13 65% 

Siklus 1 64,5 11 55% 9 45% 

Siklus 2 70,2 15 75% 5 35% 

   

 
        Gambar 3. Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

PEMBAHASAN 

Dewi (2019:87) menyatakan bahwa dalam 

studi tindakan kelas ini, model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dengan media leaflet dan ppt 

interaktif digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

Studi ini dilakukan dalam dua siklus dari 

empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Pra-siklus dilakukan 

oleh siswa peneliti sebelum siklus pertama dan 

kedua dimulai (Jongu et al., 2023). Ini berarti 

harus mendapatkan Ini berarti siswa harus 

mendapatkan pembelajaran secara teratur 

karena guru dapat menggunakan berbagai 

pendekatan inovatif untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang apa yang 

diajarkan. Akibatnya, peneliti mencoba 

menentukan Model Jigsaw mendorong siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dan membantu 

satu sama lain selama proses belajar, yang 

merupakan jenis model pembelajaran 

kooperatif. Menurut model ini, siswa didorong 

untuk mencapai tingkat prestasi terbaik 

mereka. Peneliti berkumpul dua kali selama 

penelitian. Dalam prasiklus pertama dan 

kedua, Peneliti tidak menggunakan model 

pembelajaran yang sudah ada. Sebaliknya, 

peneliti hanya memberikan penjelasan tentang 

bahan yang ada untuk peserta didik untuk 

mereka pahami. Dalam kegiatan pembelajaran 

siklus, terlihat bahwa siswa tidak siap untuk 

belajar. Saat peneliti menjelaskan materi di 

kelas, mereka tidak fokus untuk mendengarkan 

penjelasan dan bergantian meminta izin untuk 

keluar kelas. Selanjutnya, siswa ribut dan 

bertanya kepada teman sebangkunya tentang 

soal yang tidak mereka pahami saat peneliti 

memberikan post test. Peneliti memberikan 
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siswa memiliki kesempatan untuk bertanya.  

Dari sekian banyak siswa hanya 3 orang yang 

berani untuk bertanya. Meskipun masih terlihat 

siswa yang masih pasif yang hanya diam dan 

melakukan kegiatan lain. Kemudian Peneliti 

membantu siswa menyimpulkan materi dan 

menyampaikan sub materi selanjutnya pada 

pertemuan berikut dan bersama siswa 

mengakhiri pembelajaran. Dalam 

pembelajaran prasiklus, Siswa memiliki 

ketuntasan 35% dan nilai rata-rata 60,75. 

Pencapaian saat ini menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata siswa dan persentase ketuntasan 

belajar masih sangat rendah. Ini disebabkan 

oleh fakta bahwa sejumlah besar siswa 

menerima nilai yang berada di bawah KKM, 

yaitu 70. Peneliti menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk 

meningkatkan prestasi siswa karena sangat 

penting untuk pembelajaran di kelas. 

kooperatif Jigsaw yang dilengkapi dengan 

Media Leaflet dan Ppt Interaktif.  

Untuk menilai komponen kognitif dan afektif 

siswa selama kegiatan pembelajaran siklus 

pertama, gunakan model pembelajaran 

kooperatif Jigsaw dan gunakan Media Leaflet 

dan Ppt Interaktif. Sebelumnya, peneliti 

memberi siswa Media Leaflet dan Ppt 

Interaktif untuk dibaca. Media Leaflet dan Ppt 

Interaktif memiliki gambar berwarna, yang 

menarik siswa untuk membacanya. 

Selanjutnya, Media Leaflet dan Ppt Interaktif 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan materi 

yang akan disampaikan. Media Leaflet dan Ppt 

Interaktif Selain itu, dapat digunakan untuk 

mengirimkan pesan pembelajaran dengan cara 

yang menarik minat siswa menurut tingkat 

antusiasme siswa selama kegiatan 

pembelajaran, Media Leaflet dan Ppt Interaktif 

dapat dikategorikan sebagai media 

pembelajaran yang menarik. Ini karena Media 

Leaflet dan Ppt Interaktif menampilkan gambar 

organ pencernaan manusia yang menarik, 

sehingga sangat disukai siswa. Selain itu, 

peneliti mulai membagi siswa dalam kelompok 

1 hingga 6 orang dengan menghitung dan 

menggabungkan mereka dengan nomor yang 

sama. Peneliti kemudian membagikan 

pertanyaan LKPD siswa untuk dikerjakan 

dengan waktu 10 menit. Setelah mengerjakan 

dan mengumpulkan LKPD Peneliti memberi 

siswa 20 menit untuk mengerjakan soal setelah 

tes. Pembelajaran berlangsung dengan cukup 

baik karena Kegiatan pembelajaran sederhana 

diterima oleh siswa dipahami. Mereka juga 

miliki kesempatan untuk belajar bersama 

dalam kelompok, yang merupakan manfaat 

dari pembentukan kelompok. dengan model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan 

bantuan Media Leaflet dan Ppt Interaktif, 

perhatian siswa terhadap proses mengajar 

meningkat. Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

siswa biasanya mengerjakan soal latihan. Jika 

pada pertemuan prasiklus dengan nilai rata rata 

60,75 dengan ketuntasan 35% (7 siswa), maka 

pertemuan siklus 1 memiliki nilai rata-rata 

64,5 dan ketuntasan 55%. Kemudian pada 

penilaian aspek afektif siswa yang mendapat 

predikat tinggi 66.6%, sedang 33.4%, dan 

rendah 0%. Karena persentase tidak tuntas 

yang lebih besar, hasil belajar siklus pertama 

dianggap masih rendah. 

Siklus kedua, peneliti mengevaluasi komponen 

kognitif dan afektif model pembelajaran 

kooperatif Jigsaw yang dilengkapi dengan 

Media Leaflet dan Ppt Interaktif untuk siswa. 

Sebelumnya, peneliti memberi peserta didik 

Media Leaflet dan Ppt Interaktif untuk dibaca. 

Media Leaflet dan Ppt Interaktif memiliki 

gambar berwarna, yang membuat siswa 

tertarik untuk membacanya. Membaca Media 

Leaflet dan Ppt Interaktif adalah aktivitas yang 

menyenangkan dan menghibur dengan gambar 

yang menarik dan berwarna, menarik perhatian 

siswa untuk melihat dan membacanya hanya 

dari penampilannya. Selanjutnya, peneliti 

membagi siswa ke dalam kelompok dari satu 

hingga enam dengan cara menghitung dan 

berkumpul sesuai nomor yang sama. 

Kemudian, mereka memberikan soal LKPD 

kepada siswa untuk dikerjakan dalam waktu 10 

menit, dan mereka meminta siswa untuk 

mengerjakan soal setelah tes selama 20 menit.  

Hal lain terhadap siklus 2 adalah peningkatan 

nilai rata rata 70,25 dengan ketuntasan 75%, 

kemudian pada penilaian afektif siklus 2 juga 

mengalami peningkatan yaitu siswa predikat 

tinggi 83,4%, sedang 16,7% dan rendah 0%. 

Kegiatan dalam siklus pertama dan kedua 

menunjukkan peningkatan yang signifikan di 

dalam perkembangan belajar siswa. Pada 

siklus kedua, banyak siswa yang 

memperhatikan materi meningkat, sedangkan 

jumlah siswa ada terlibat dalam kegiatan 

tambahan selama proses belajar untuk 

mengajar berkurang. Hal ini terlihat dalam 

pendidikan ketika banyak siswa aktif, terutama 

ketika mereka memiliki kesempatan untuk 
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menjawab pertanyaan guru dan memberikan 

pendapat mereka. Penelitian sebelumnya telah 

oleh (Mirza, 2017 mengatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran gambar dan 

gambar menggunakan Media Leaflet dan Ppt 

Interaktif adalah sesuatu yang baru digunakan 

di kelas, untuk membuat pembelajaran menjadi 

sangat menghibur dan memahami materi 

pelajaran. Dengan menerapkan model ini, 

pelajaran IPA menjadi lebih menarik dan 

mendorong siswa untuk belajar. Akibatnya, 

guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan 

ini karena membuat mengingat dan memahami 

materi menjadi lebih mudah. Media Leaflet 

dan Ppt Interaktif, sebagai salah satu jenis 

media visual, didesain dengan kalimat yang 

sederhana, mudah dipahami, dan kalimatnya 

ditulis dengan cara yang sederhana dan mudah 

dibaca (Didik, 2013). Hasil belajar yang lebih 

baik sebelum maupun sesudah perlakuan, 

menurut data dari siklus 1 dan 2. Ini 

menekankan bahwa hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan dengan model pembelajaran 

kooperatif Jigsaw yang dibantu oleh Media 

Leaflet dan Ppt Interaktif dengan perbaikan ini, 

peneliti berhenti di siklus kedua dan tidak 

melanjutkan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah djelaskan pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil 

belajar siswa pada materi sistem pernapasan 

pada manusia sebelum menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu 

kegiatan prasiklus, ditemukan nilai rata-rata 

seluruh peserta didik adalah 60,25, yang tuntas 

terdiri dari 7 orang dengan persentase 35% dan 

yang tidak tuntas terdiri dari 13 orang dengan  

persentase 65%.  Hal-hal menjadi lebih baik 

dengan dengan menggunakan model 

kooperatif Jigsaw dengan bantuan Media 

Leaflet dan Ppt Interaktif. Pada siklus 1, nilai 

rata-rata semua siswa adalah 64,5, dengan 11 

yang tuntas dengan 55% dan 9 yang tidak 

tuntas dengan 45%. Sedangkan siklus 2 nilai 

rata-rata semua siswa adalah 70,25, yang 

tuntas 15 dengan  75% dan tidak tuntas 5 orang 

siswa dengan 25%. Peneliti menghentikan 

penelitian sampai siklus keduanya  setelah 

hasil standar ketuntasan.  
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